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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa data yang telah diperoleh, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pada kerusakan Jalan Nasional Sijunjung seksi Tanah Badantuang-

Kiliranjao STA 110+000 - STA 116+000 ditemukan beberapa jenis

kerusakaan yaitu : Tambalan, lubang, retak memanjang, retak buaya,

gelombang dan amblas.

2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka :

a) Nilai PCI (Pavement Condition Indexs) pada jalan Tanah Badantuang-

Kiliranjao STA 110+000 - STA 116+000 adalah 52,4 maka dengan

kondisi jalannya pada kondisi Sedang (Fair).

b) Nilai IRI (International Roughness Indexs) pada jalan Tanah

Badantuang-Kiliranjao STA 110+000 - STA 116+000 adalah 6,6

yaitu Sedang (Fair).

3. Jenis perbaikan yang dilakukan pada Jalan Nasional Sijunjung Seksi Tanah

Badantuang-Kiliranjao STA 110+000- STA 116+000 berdasarkan rata-rata

Nilai PCI 52,4 (Sedang) yaitu dimasukkan ke dalam program pemeliharaan

berkala.

4. Setelah dilakukan pengecekan drainase dilapangan, maka dilakukan

perencanaan saluran drainase sepanjang 1000 m (STA 112+000 – 113+000)

dan didapatkan hasil dimensi drainase :

a) Sta 112+000 – 113+000

Dengan debit (Q)rencana = 0,308 m3/detik, direncanakan penampang

saluran berbentuk trapesium karena dari perhitungan telah dapat

menampung debit rencana, dengan dimensi tinggi (h) 0,80 m, lebar (b)

0,50 m, dan tinggi jagaan (w) 0,30 m. Dengan kapasitas drainase (Q)

0,460 m3/detik besar dari debit rencana yaitu 0,308 m3/detik.
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5.2 Saran

1. Instansi terkait yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pemeliharaan,

perbaikan jalan harus lebih memperhatikan kondisi jalan untuk

mengantisipasi terjadinya kerusakan jalan yang mengganggu kenyamanan

pengendara/pengguna jalan.

2. Perlunya pencegahan kerusakan pada jalan untuk mengurangi tingkat

kecelakaan yang terjadi setiap tahunnya karena bisa jadi juga kecelakaan

yang terjadi disebabkan oleh rusaknya jalan sehingga menimbulkan

kecelakaan bahkan korban jiwa.

3. Perlu adanya pencegahan kerusakan pada jalan dengan

pemeliharaan/perawatan serta penanganan secara rutin maupun berkala

yang disesuaikan dengan kondisi jalan.
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